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BAB II 

KONSEP JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Jual Beli dalam Islam 

 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara etimologis, jual beli berarti pertukaran mutlak. Kata al-bai’ 

jual‟ dan asy-syiraa’ „beli‟ penggunaannya disamakan antara 

keduanya. Dua kata tersebut masing-masing mempunyai pengertian 

lafadz yang sama dan pengertian berbeda.
1
 

Dalam syariat Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu 

dengan harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau, 

dengan pengertian lain, memindahkan hak milik dengan hak milik lain 

berdasarkan persetujuan dan perhitungan materi.
2
 

Menurut terminologi (istilah) Wahbah Az-Zuhaili mengartikan 

sama halnya dengan menurut pandangan ulama Hanafiah yaitu, tukar-

menukar maal (barang/harta) dengan maal yang dilakukan dengan cara 

tertentu yang bermanfaat.
3
 

Sedangkan menurut ulama dari madzhab Malikiyah, Syafi‟iyah, 

dan Hanabilah, jual beli adalah:
4 

يُّنًب. ََ رَ َٗ يِنًب  َْ بهِ رَ ََ بهِ ثِبىْ ََ جَبدىََخُ اىْ ٍُ  

                                                           
1
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Nor Hasanuddin, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120. 

2
 Ibid., 121. 

3
 Wahbah Az-Zuhaili,Terjemahan  al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 

Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 344. 
4
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gajah Media Pratama, 2000), 112. 
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“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk     pemindahan 

milik dan pemilikan” 

 
2. Dasar Hukum Jual Beli 

Terdapat sejumlah ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang jual beli, 

diantaranya dalam surah Al-Baqarah, 2 : 275 

            

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”5 

Maksud dari ayat di atas adalah orang-orang musyrik yang 

menyebutkan bahwa jual beli sama dengan riba, dengan maksud untuk 

menentang hukum-hukum Allah SWT yang terdapat dalam syariat-

Nya. Tetapi, potongan ini bisa jadi merupakan bagian dari perkataan 

mereka, dan sekaligus menjadi bantahan terhadap diri mereka sendiri. 

Sehingga, mereka mengatakan hal tersebut padahal sebenarnya mereka 

mengetahui bahwasanya terdapat perbedaan antara jual beli dan riba.6 

Setelah itu, dalam surah An-Nisa‟, 4 : 29 yang berbunyi: 

                            

                      

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamu dengan jalan yang ba>t{il (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu.”
7
 

 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Jakarta: Syaamil Qur‟an, 

2007), 47. 
6
 „Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, M. „Abdul Ghoffar E. M., Jilid 1, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2008), 696. 
7
 Departemen Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata..., 83. 
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Maksud dari ayat di atas adalah Allah SWT melarang 

hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian 

mereka terhadap sebagian lainnya dengan ba>t{il, yaitu dengan berbagai 

macam usaha yang tidak syar‟i seperti riba, judi, dan berbagai hal 

serupa yang penuh tipu daya. Serta Allah SWT melarang hamba-Nya 

menjalankan sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan 

tetapi dengan perniagaan yang disyari‟atkan, yang terjadi dengan 

saling meridhai antara penjual dan pembeli.
8
 

Sabda Rasulullah Saw., 

ًَّ َّّ َُّ  أَ   ِٔ جِ ٍْ وُ صَيَّى اللهُ ػَيَ ََ ٌَ عُئِوَ : أيَُّ اىْنَغْتِ أغٍََْتُ ؟ قَبهَ : ػَ عَيَّ َٗ
سٍ. ْٗ جْشُ ٍَ ٍْغٍ  مُوُّ ثَ َٗ  ِٓ جُوِ ثٍَِذِ  اىشَّ

 

Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a.,“Bahwa Nabi Saw. ditanya,„Mata 

pencaharian apa yang paling baik?‟ Beliau menjawab,„Pekerjaan 

seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur‟”. 

(HR. Ahmad)
9
 

 

3. Rukun Jual Beli 

Jual beli adalah merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila 

memenuhi rukun dan syarat jual beli. Mengenai rukun dan syarat jual 

beli, para ulama berbeda pendapat, berikut ini adalah uraiannya. 

Menurut Madzhab Hanafi, rukun jual beli hanya ijab dan kabul 

saja. Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 

kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, unsur 

kerelaan berhubungan dengan hati sering tidak kelihatan, maka 

                                                           
8
 „Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2..., 357-358. 

9
 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam, Izzudin Karimi, 

(Jakarta: Darul Haq, 2015), 411. 
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diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut 

dari kedua belah pihak. Indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan 

(ijab dan kabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi 

(penyerahan barang, dan penerimaan dalam bentuk uang).
10

 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama selain Hanafi ada 

tiga; pelaku transaksi (penjual/pembeli), objek transaksi 

(barang/harga), pernyataan (ijab dan kabul). Penjelasannya antara lain: 

a. Pelaku Transaksi (penjual/pembeli) 

Adalah individu atau kelompok yang melakukan kegiatan menjual 

dan membeli barang yang diakadkan. 

b. Objek Transaksi (Barang/harga) 

Objek Transaksi adalah barang yang akan diperjual belikan serta 

harga yang ditetapkan pada barang yang diakadkan tersebut. 

c. Shighat (Bentuk Pernyataan) ijab dan kabul. 

Pernyataan transaksi adalah bentuknya yang dilakukan lewat ijab 

dan kabul meskipun transaksi itu melibatkan komitmen kedua 

belah pihak, ataupun hanya dengan ijab saja jika komitmen itu dari 

satu pihak.
11

 

4. Syarat Jual Beli 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama diatas adalah sebagai berikut: 

                                                           
10

 Sohari Sahrani dan Abdullah Ru‟fah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), 67. 
11

 Wahbah Az-Zuhaili,Terjemahan al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid 5..., 347. 
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a. Syarat orang yang berakad 

Syarat pelaku akad hendaknya mumayyiz, memiliki kemampuan 

mengatur hartanya, karena jual beli orang gila, anak kecil, dan 

orang mabuk tidak sah.
12

 

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur-unsur utama 

dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua 

belah pihak dapat dilihat dari ijab dan kabul yang dilangsungkan. 

Menurut mereka, ijab dan kabul perlu diungkapkan secara jelas 

dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah 

pihak, seperti akad jual beli, akad sewa menyewa, dan akad nikah. 

Terhadap transaksi yang sifatnya mengikat salah satu pihak, seperti 

wasiat, hibah dan waqaf, tidak perlu kabul, karena akad seperti ini 

cukup dengan ijab saja. Bahkan, menurut Ibn Taimiyah, ulama 

fiqih Hanbali, dan ulama lainnya, ijab pun tidak diperlukan dalam 

masalah wakaf.
13

 

c. Syarat Barang yang Diperjualbelikan 

1.) Barang yang diperjualbelikan harus yang halal
14

 

Tidak memperjualbelikan barang-barang haram dan najis 

seperti daging babi, khamar, anjing, dan bangkai. Pada surah 

Al-A‟raf , 7 : 157 menjelaskan, 

                                                           
12

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 4..., 122. 
13

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 116. 
14

 Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), 382. 
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“(yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang Ummi 

(tidak bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di 

dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh 

mereka berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 

dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 

membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada 

pada mereka.”
15

 

 

2.) Barang yang diperjualbelikan adalah yang bernilai. Maksud 

harta, menurut Hanafi, adalah segala yang disukai oleh tabiat 

manusia dan dapat disimpan sampai waktu yang dibutuhkan. 

Dengan kata lain, semua yang bisa dimiliki dan dimanfaatkan 

manusia seperti biasa.
16

  

3.) Barang dan/atau uang yang dijadikan objek transaksi itu harus 

telah berada benar-benar menjadi milik atau dalam 

kekuasaannya (milik sendiri).
17

 Dari Amr bin Syu‟aib , dari 

ayahnya, dari kakeknya, beliau berkata, Rasulullah Saw 

bersabda: 

                                                           
15

 Departemen Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata..., 170. 
16

 Wahbah Az-Zuhaili,Terjemahan al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid 5..., 37. 
17

 Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer..., 383. 
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 ، ِْ ََ ٌْ ٌعُْ ب ىَ ٍَ لاَ سِثْخُ  َٗ ٍْغٍ،  ًْ ثَ ُِ فِ لاَ شَشْغَب َٗ ٍْغٌ،  ثَ َٗ ٌَذِوُّ عَيَفٌ  لاَ 

ْْذكََ. ٍْظَ ػِ ب ىَ ٍَ ٍْغُ  لاَ ثَ َٗ 
 

“Tidak halal hutang dan jual beli, dua syarat dalam satu 

transaksi jual beli, keuntungan barang yang belum ditanggung, 

dan jual beli barang yang tidak kamu miliki” (HR. Hakim)
18

 

4.) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

Misalnya, di sebuah toko, karena tidak mungkin memajang 

barang dagangan semuanya, maka sebagiannya diletakkan 

pedagang di gudang atau masih di pabrik, tetapi secara 

meyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai dengan 

persetujuan pembeli dengan penjual. Barang di gudang dan 

dalam proses pabrik ini dihukumkan sebagai barang yang ada.
19

 

5.) Barang yang diperjualbelikan dalam keadaan tidak cacat, tidak 

mengandung unsur gharar (ketidak jelasan), tipuan, mudharat, 

serta yang menyebabkan barang tersebut merugikan salah satu 

pihak penjual/pembeli).    

5. Macam-macam Jual Beli yang dilarang 

Jual beli yang dilarang ada dua: Pertama, jual beli yang dilarang 

dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi 

syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tapi 

dilarang, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi 

ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual beli. Dan 

                                                           
18

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam..., 420. 
19

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 116. 
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yang akan diuraikan oleh Penulis disini adalah macam-macam jual beli 

yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal).
20

 Adapun bentuk jual 

beli yang termasuk dalam kategori kegiatan jual beli terlarang karena 

tidak memenuhi syarat dan rukunnya adalah sebagai berikut:  

a. Barang yang zatnya najis, haram atau tidak boleh diperjualbelikan. 

Barang yang najis atau haram untuk dimakan, haram juga untuk 

diperniagakan, seperti babi, berhala, bangkai, khamar (minuman 

yang memabukkan).
21

 

b. Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau 

samar-samar, hal ini adalah haram untuk diperjualbelikan, karena 

bisa merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. 

Yang dimaksud dengan samar-samar disini adalah tidak jelas baik 

harganya, barangnya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun 

ketidakjelasan yang lainnya.
22

 

c. Jual beli yang menimbulkan mudarat, ialah segala sesuatu yang 

dapat menimbulkan kekejelekan dan kemaksiatan, bahkan 

kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli 

patung, salib, dan buku-buku bacaan porno. Memperjualbelikan 

barang-barang ini dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan 

maksiat.  

                                                           
20

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 75-76. 
21

 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah: Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013),  80. 
22

 Ibid., 82-83. 
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d. Jual beli yang dilarang karena menganiaya, suatu jual beli yang 

menimbulkan penganiayaan hukumnya haram, seperti menjual 

anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada 

induknya,
23

 memburu binatang dengan jalan yang tidak dibenarkan, 

memisahkan binatang yang masih bayi dari induknya dan 

sebagainya.  

e. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-

pihak terkait.
24

 

6. Asas-asas Jual Beli 

Dalam muamalah, harus dilandasi beberapa asas, karena tanpa asas 

ini, suatu tindakan tidak dinamakan sebagai muamalah, Asas 

muamalah terdiri dari:
25

 

a. Asas  ‘adalah 

Asas „adalah (keadilan) atau pemerataan adalah penerapan 

prinsip keadilan dalam bidang muamalah yang bertujuan agar harta 

tidak hanya dikuasai oleh segelintir orang saja, tetapi harus 

didistribusikan secara merata di antara masyarakat, baik kaya 

maupun miskin, dengan dasar tujuan ini maka dibuatlah hukum 

zakat, shodaqoh, infaq. 

b. Asas Mu’awanah 

                                                           
23

 Ibid., 83-84. 
24

 Ibid., 85. 
25

 http://faturjpr.blogspot.co.id/2016/10/asas-asas-muamalah-dalam-islam.html. Diakses pada 

tanggal 01-08-17 

http://faturjpr.blogspot.co.id/2016/10/asas-asas-muamalah-dalam-islam.html
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Asas mu‟awanah mewajibkan seluruh muslim untuk tolong 

menolong dan membuat kemitraan dengan melakukan muamalah, 

yang dimaksud dengan kemitraan adalah suatu startegi bisnis yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 

untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 

membutuhkan dan saling membesarkan. 

c. Asas Musyarakah 

Asas musyarakah menghendaki bahwa setiap bentuk 

muamalah kerjasama antar pihak yang saling menguntungkan 

bukan saja bagi pihak yang terlibat melainkan bagi keseluruhan 

masyarakat, oleh karena itu ada harta yang dalam muamalat 

diperlakukan sebagai milik bersama dan sama sekali tidak 

dibenarkan dimiliki perorangan. 

d. Asas Manfaah (tabadulul manafi’) 

Asas manfaah berarti bahwa segala bentuk kegiatan 

muamalat harus memberikan keuntungan dan manfaat bagi pihak 

yang terlibat, asas ini merupakan kelanjutan dari prinsip atta‟awun 

(tolong menolong/gotong royong) atau mu‟awanah (saling 

percaya) sehingga asas ini bertujuan menciptakan kerjasama antar 

individu atau pihak –pihak dalam masyarakat dalam rangka saling 

memenuhi keperluannya masing-masing dalam rangka 

kesejahteraan bersama. 
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Asas manfaah adalah kelanjutan dari prinsip pemilikan 

dalam hukum Islam yang menyatakan bahwa segala yang dilangit 

dan di bumi pada hakikatnya adalah milik Allah SWT, dengan 

demikian manusia bukanlah pemilik yang berhak sepenuhnya atas 

harta yang ada di bumi ini, melainkan hanya sebagai pemilik hak 

memanfaatkannya. 

e. Asas Antarodhin 

Asas antaradhin atau suka sama suka menyatakan bahwa 

setiap bentuk muamalat antar individu atau antar pihak harus 

berdasarkan kerelaan masing-masing, Kerelaan disini dapat berarti 

kerelaan melakukan suatu bentuk muamalat, maupun kerelaan 

dalam arti kerelaan dalam menerima dan atau menyerahkan harta 

yag dijadikan obyek perikatan dan bentuk muamalat lainnya. 

f. Asas Adamul Gharar 

Asas adamul gharar berarti bahwa pada setiap bentuk 

muamalat tidak boleh ada gharar atau tipu daya atau sesuatu yang 

menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lainnya 

sehingga mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan salah satu pihak 

dalam melakukan suatu transaksi.  

g. Kebebasan Membuat Akad 

Kebebasan berakad/kontrak merupakan prinsip hukum 

yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad jenis 

apapun tanpa terikat pada nama-nama yang telah ditentukan dalam 
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undang-undang syariah dan memasukkan klausul apa saja dalam 

akad yang dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak 

berakibat makan harta bersama dengan jalan batil.  

h. Asas Al Musawah 

Asas ini memiliki makna kesetaraan atau kesamaan, artinya 

bahwa setiap pihak pelaku muamalah berkedudukan sama. 

i. Asas Ash shiddiq 

Dalam Islam manusia diperintahkan untuk menjunjung 

kejujuran dan kebenaran, jika dalam bermuamalah kejujuran dan 

kebenaran tidak dikedepankan, maka akan berpengaruh terhadap 

keabsahan perjanjian. Perjanjan yang didalamnya terdapat unsur 

kebohongan menjadi batal atau tidak sah. 

7. Kaidah-Kaidah Fiqih Muamalah
26

 

a.                        ٍَْوٌ ػَيى ٌَذُ هَّ  دىَِ  ُْ يَخِ الِإثَبدَخُ الاَّ أَ ٍَ ؼَب َُ الأصَْوُ فًِ اى

ب َٖ َِ ٌْ  رذَْشِ

“Hukum asal  semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang Mengharamkannya.” 

 

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah 

dan transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa 

menyewa, gadai, kerja sama (mudharabah dan musyarakah), 

perwakilan, dan lain-lain. Kecuali yang tegas-tegas diharamkan 

seperti mengakibatkan kemudaratan, tipuan, judi, dan riba. 

                                                           
26

 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-

Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), 128-137. 
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b.                       ب ٍَ ٍْجَزُُٔ  َّزَ َٗ  ِِ ٌْ زؼََبقِذَ  َُ الأصَْوُ فًِ اىؼَقْذِ سِظًَ اى

بُٓ ثِبارَّؼَب قذُِ  ٍَ  إِىزضََ

“Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan Kedua belah pihak 

yang Berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang dilakukan.” 
 

 Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh 

karena itu, transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada 

keridhaan kedua belah pihak. Artinya. Tidak sah suatu akad 

apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau 

juga merasa tertipu. Bisa terjadi pada waktu akad sudah saling 

meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya 

hilang keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal. Contohnya 

seperti pembeli yang merasa tertipu karena dirugikan oleh penjual 

karena barangnya terdapat cacat. 

Ungkapan yang lebih singkat dari Ibnu Taimiyah 

 ِِ ٌْ زؼََبقِذَ  َُ  الأصَْوُ فًِ اىؼقُُ٘دْ سِظَب اى

“Dasar dari akad adalah keridhaan kedua belah pihak.” 

 

c.                             ِٓ ٍْشِ يْلِ غَ ٍِ فَ فًِ  ٌَزصََشَّ  ُْ لاَ ٌَجُ٘سُ لِأدََذِ أَ

إِرِّْٔ ثِلَ   

 

“Tiada seorang pun boleh melakukan tindakan hukum atas milik 

orang lain tanpa izin si pemilik harta.” 

 

            Atas dasar kaidah ini, maka si penjual haruslah pemilik 

barang yang di jual atau wakil dari pemilik barang atau yang yang 
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diberi wasiat atau wakilnya. Tidak ada hak orang lain pada barang 

yang dijual. 

d.                                                                                    ُاىجَب غِوُ لاَ ٌَقْجَو

 الِإجَبصَحَ 

“Akad yang batal tidak menjadi sah karena dibolehkan” 

            Akad yang batal dalam hukum islam dianggap tidak ada 

atau tidak pernah terjadi. Oleh karena itu, akad yang batal tetap 

tidak sah walaupun diterima oleh salah satu pihak. Contohnya, 

bank syariah tidak boleh melakukan akad dengan lembaga 

keuangan lain yang menggunakan sistem bunga, meskipun sistem 

bunga dibolehkan oleh pihak lain, karena sistem bunga sudah 

dinyatakan haram oleh Dewan Syariah Nasional. Akad baru sah 

apabila lembaga keuangan itu mau mengunakan akad-akad yang 

diperlakukan pada bank syariah, yaitu akad-akad atau transaksi 

tanpa menggunakan sistem bunga. 

e. .                                                           ِمَبىَخ ِ٘ الِإجَبصَحُ اىلدَِقَخِ مَبى

 اىغَّبثِقخَِ 

“Izin yang datang kemudian sama kedudukannya dengan  

perwakilan yang telah dilakukan lebih dahulu.” 

 

            Seperti telah dikemukakan pada kaidah no. 3 bahwa pada 

dasarnya seseorang tidak boleh bertindak hukum terhadap harta 

milik orang lain tanpa seizin pamiliknya. Tetapi berdasarkan 

kaidah diatas, apabila seseorang bertindak hukum pada harta milik 

orang lain, dan kemudian si pemilik harta mengizinkannya, maka 
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tindakan hukum itu menjadi sah, dan orang tadi dianggap sebagai 

perwakilan dari si pemilik harta.     

f.    ُِ ؼَب َِ ٌَجْزَ ُُ لاَ  ب ََ اىعَّ َٗ   الأجَْشُ 

“Pemberian upah dan tanggung jawab untuk menggganti kerugian 

tidak berjalan bersamaan.” 

 

            Yang disebut dengan dhaman atau ganti rugi dalam kaidah 

tersebut adalah mengganti dengan barang yang sama. Apabila 

barang tersebut ada di pasaran atau membayar seharga barang 

tersebut apabila barangnya tidak ada di pasaran. Contoh, seorang 

penyewa kendaraan penumpang untuk membawa keluarganya, 

tetapi si penyewa menggunakannya untuk membawa barang-

barang yang berat yang mengakibatkan kendaraan tersebut rusak 

berat. Maka, si penyewa harus menganti kerusakan tersebut dan 

tidak perlu membayar sewaannya. 

g.                                                                                   ُاىجَشَاج

 ُِ ب ََ  ثِبىعَّ

“Manfaat suatu benda merupakan faktor pengganti kerugian.” 

 

            Arti asal al-kharaj adalah sesuatu yang di keluarkan baik 

manfaat benda maupun pekerjaan, seperti pohon mengeluarkan 

buah atau benda maupun pekerjaan, seperti pohon mengeluarkan 

buah atau binatang mengeluarkan susu. Sedangkan al-dhaman 

adalah ganti rugi. 

            Contohnya, seekor binatang dikembalikan oleh pembelinya 

dengan alasan cacat. Si penjual tidak boleh meminta bayaran atas 
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penggunaan binatang tadi. Sebab, penggunaan binatang tadi sudah 

menjadi hak pembeli 

h.                                                                                        ًُ اىغشَْ

 ٌِ ْْ  ثِبىغَ

“Resiko itu menyertai Manfaat.” 

 

            Maksudnya adalah bahwa seseorang yang memanfaatkan 

sesuatu harus menanggung resiko. Biaya notaris adalah tanggung 

jawab pembeli kecuali ada keridhaan dari penjual untuk 

ditanggung bersama. Demikian pula halnya, seseorang yang 

meminjam barang maka dia wajib mengembalikan barang dan 

resiko ongkos-ongkos pengembaliannya. Berbeda dengan ongkos 

mengangkut dan memelihara barang, dibebankan kepada pemilik 

barang. 

i.                                                             ٍَ ٍْئُ ثَطَوَ  بفًِ إِراَ ثطََوَ اىشَّ

 ِٔ ِْ َْ  ظَ

 “Apabila sesuatu akad batal, maka batal pula yang ada dalam  

tanggunggannya.” 
  

            Contohnya, penjual dan pembeli telah melaksanakan akad 

jual beli. Si pembeli telah menerima barang dan si penjual telah 

menerima uang. Kemudian kedua belah pihak membatalkan jual 

beli tadi. Maka, hak pembeli terhadap barang menjadi batal dan 

hak penjual terhadap harga barang menjadi batal. Artinya si 

pembeli harus mengembalikan barangnya dan si penjual harus 

mengembalikan harga barangnnya. 
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j.                                                             َمَبىؼَقْذِ ػَيى ُِ اىؼَقْذُ ػَيىَ الأػٍََْب

ب َٖ َْبفؼِِ ٍَ  

 “Akad yang objeknya suatu benda tertentu adalah seperti akad 

terhadap manfaat benda tersebut” 
 

 Objek suatu akad bisa berupa barang tertentu, misalnya jual 

beli, dan bisa pula berupa manfaat suatu barang seperti sewa-

menyewa. Bahkan sekarang, objeknya bisa berupa jasa seperti jasa 

broker. Maka, pengaruh hukum dari akad yang objeknya barang 

atau manfaat dari barang adalah sama, dalam arti rukun dan 

syaratnya sama. 

k.                                 َظَبدِ فَل َٗ ؼَب َُ َِ اىؼقُُ٘دِ اى ٍِ ٍْذُُٓ  ٌَصِخُّ رؤَثِْ ب ٍَ مُوُّ 

ٍْزُُٔ  قِ ْ٘  ٌَصِخَّ رَ

“Setiap akad Mu‟awadhah yang sah diberlakukan selamanya, maka 

tidak sah diberlakukan sementara” 

 

 Akad mu‟awadhah adalah akad yang dilakukan oleh dua 

pihak yang masing-masing memiliki hak dak kewajiban, seperti 

jual beli. Satu pihak (penjual) berkewajiban menyerahkan barang 

dan berhak terhadap harga barang. Di pihak lain, yaitu pembeli 

berkewajiban menyerahkan harga barang dan berhak terhadap 

barang yang dibelinya. Dalam akad yang semacam ini tidak sah 

apabila dibatasi waktunya, sebab akad jual beli tidak dibatasi 

waktunya. Apabila waktunya dibatasi, maka bukan jual beli tapi 

sewa menyewa.  

l.                                                                            فِ  الأمَْر باَطِل   الغيَْرِ  مِلْكِ  فيِ باِلتَّصَرُّ    
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 “Setiap perintah untuk bertindak hukum terhadap hak milik orang 

lain adalah batal.” 

 

            Maksud kaidah ini adalah apabila seseorang 

memerintahkan untuk bertransaksi terhadap milik orang lain yang 

dilakukannya seperti terhadap miliknya sendiri, maka hukumnya 

batal. Contohnya, seorang kepala penjaga keamanan 

memerintahkan kepada bawahannya untuk menjual barang yang 

dititipkan kepadanya, maka perintah tersebut adalah batal.  

m.                                                                                    َّػث إلِا ٌُّ اىزَّجشُّ ٌَزِ لاَ

         ثِبىقجَْطِ 

“Tidak sempurna akad tabarru‟ kecuali dengan penyerahan 

barang.” 

 

            Akad tabarru‟ adalah akad yang dilakukan demi untuk 

kebajikan semata seperti hibah atau hadiah. Hibah tersebut belum 

mengikat sampai penyerahan barangnya dilaksanakan. 

n.                                    ُِ ب ََ اصُ اىشَّشْػًِ ٌََْبفًِ اىعَّ َ٘    اىجَ

“Suatu hal yang dibolehkan oleh  syara‟ tidak dapat dijadikan 

objek tuntutan ganti rugi.” 

 

            Maksud kaidah ini adalah sesuatu yang dibolehkan oleh 

syariah baik melakukan atau meninggalkannya, tidak dapat 

dijadikan tuntutan ganti rugi. Contohnya, si A menggali sumur di 

tempat miliknya sendiri. Kemudian binatang tetangganya jatuh ke 

dalam sumur tersebut dan mati. Maka, tetangga tadi tidak bisa 

menuntut ganti rugi kepada si A, sebab menggali sumur di 

tempatnya sendiri dibolehkan oleh syariah. 
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o.                                          ٌَِذٍ أدََذٍ إِلاَّ ثِذَقّ ثبَثِذ ِْ ٍِ ءٌ ًْ ْْضَعُ شَ  لاٌَُ

 “Sesuatu benda tidak bisa dicabut dari tangan seseorang  kecuali 

atas dasar ketentuan hukum yang telah tetap.” 
 

p.                    ُقجَِيْذ َُ ْ٘ ٌَنُ  ُْ  مُوُّ قَجُ٘هٍ جَبئضٌِ أَ

“Setiap kabul/penerimaan boleh dengan ungkapan saya telah 

diterima.” 

 

            Sesungguhnya berdasarkan kaidah ini, adalah sah dalam 

setiap akad jual beli, sewa menyewa, dan lain-lain. Akad untuk 

menyebut qabiltu (saya telah terima) dengan tidak mengulangi 

rincian dari ijab. Rincian ijab itu, seperti saya jual barang ini 

dengan harga sekian dibayar tunai, cukup dijawab dengan “saya 

terima”. 

q.            َ٘ ُٖ قْزعََبُٓ فَ ٍُ  ِْ ٍِ  ْٗ صْيَذَخِ اىؼَقْذِ أَ ٍَ  ِْ ٍِ  َُ جَبئِضٌ  مُوُّ شَشْغٍ مَب  

     “Setiap syarat untuk kemaslahatan akad atau diperlukan oleh akad 

tersebut, maka syarat tersebut dibolehkan.” 

 

            Contohnya seperti dalan gadai emas kemudian ada syarat 

bahwa apabila barang gadai tidak ditebus dalam waktu sekian 

bulan, maka penerima gadai berhak untuk menjualnya. Atau syarat 

kebolehan memilih, syarat tercatat di notaris. 

r.                ُُّٔ ب ََ ِٔ صَخَّ ظَ ُِ ثِ ْٕ بصَخَّ اىشَّ ٍَ  مُوُّ 

    “Setiap yang sah digadaikan, sah pula dijadikan jaminan.” 

 

s.    ُُْٔ ْٕ ٍْؼُُٔ جَبصَ سَ بجَبصَ ثَ ٍَ  

 

                      “Apa yang boleh dijual boleh pula digadaikan.” 
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            Sudah barang tentu ada kekecualiannya, seperti manfaat 

barang boleh disewakan tapi tidak boleh digadaikan karena tidak 

bisa di serah terimakan. 

t.  سِثَب َ٘ ُٖ فَؼَخً فَ ْْ ٍَ  مُوُّ قَشْضٍ جَشَّ 

 “Setiap pinjaman dengan menarik manfaat (oleh Kreditor) adalah 

sama dengan riba.” 
 
Kadi Abd al-Wahab Al-Maliki dalam kitabnya, al-isyraf, 

mengungkapnya dengan: 

 ًٌ َ٘ دَشَا ُٖ  مُوُّ قَشْضٍ جَشَّ َّفْؼبً فَ

 “Setiap pinjaman dengan menarik manfaat (oleh kreditor  adalah 

haram.” 

 

 

 

B. Hukum Islam tentang Makanan 

 

Makanan yang dikonsumsi manusia sudah di atur dalam syariat agama 

Islam dengan baik. Dari perkara yang dihalalkan sampai pada perkara-

perkara yang diharamkan. Penulis akan memaparkan makanan-makanan 

dalam pandangan Islam.  

Mengetahui makanan yang halal dan haram merupakan kewajiban 

yang sangat ditekankan. Pengetahuan tersebut dapat dipahami jelas setelah 

dipaparkan lebih dulu mana yang yang termasuk jenis hewan dan bukan 

jenis hewan. Sebab, makanan yang dikonsumsi ada dua jenis; hewan dan 

non hewan.
27

 

                                                           
27

 Wahbah Zuhaili, Terjemahan Al-Fiqhu Asy-Syafi’i Al-Muyassa, Jilid 1..., 581. 
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Ada dua kategori hewan yaitu, hewan darat dan hewan air. Hewan 

darat juga terbagi dua macam yaitu suci dan najis. Hewan yang najis tidak 

halal dikonsumsi seperti anjing dan babi. 

1. Ada beberapa hal tentang makanan yang dihalalkan dalam syariat 

antara lain yaitu: 

a. Ayam 

 ِ ًّ ٌْذُ اىَّْجِ ْ٘ عَى ، قَبهَ : سَأَ ٍُ  ًْ ِْ أثَِ ٌَ  ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ   ٌَؤمُْوُ دجََبجَبٌ .  صَيَّى اللهُ ػَيَ
 

      “Diriwayatkan dari Abu Musa r.a., ia berkata, „Aku melihat Nabi          

Saw. memakan daging ayam.‟” (HR. Bukhari)
28

 

 

b. Biawak 

Biawak adalah sebangsa reptil yang masuk ke dalam 

golongan kadal besar, atau dalam bahasa lain disebut sebagai 

bayawak (sunda), meyawak atau nyambik (Jawa), berekai 

(Madura), dan monitor lizard atau goanna (Inggris).
29

 Di dalam 

hukum Islam Daging Biawak diperbolehkan untuk dikonsumsi, 

sebagaimana Rasulullah Saw bersabda, 

 ِْ ٍِ َُ َّبطٌ  ٌَ قَوَ : مَب عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ صَوَّ اللهُ ػَيَ ًّ ِِ اىَّْجِ شَ ػَ ََ ِِ ػُ ٌْظُ اثْ دَذِ

 ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ صَوَّ اللهُ ػَيَ ًّ ِْ أصَْذَب ةِ اىَّْجِ ٍِ  َُ ْ٘ ا ٌَؤمُْيُ ْ٘ َٕجُ ٌْ عَؼْذٌ فَزَ ِٖ ٍْ فِ

 ٌٍ ِ صَوَّ  ىذَْ ًّ اجِ اىَّْجِ َٗ ِْ ثَؼْطِ أصَْ ٍِ  ٌ شَأحَ ٍْ ٌُ ا ُٖ ٌَ  فََْبدرَْ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ  اللهُ ػَيَ أَِّّ

هُ الله ْ٘ ا فَقَبهَ سَعُ ْ٘ غَنُ ٍْ َ ٌُ ظَتٍّ فَؤ ِٔ  صَوَّ  ىذَْ ٍْ عَيَّ اللهُ ػَيَ َٗ ِٗ ا أَ ْ٘ ٌَ : مُيُ
 ِٔ قَبهَ : لاثََؤطَْ ثِ ْٗ ُ دَلَ هٌ أَ ا فَإَِّّٔ ْ٘ َُ ى.اغْؼَ ٍِ ِْ غَؼَب ٍِ ٍْظَ  ىنََُِّْٔ ىَ َٗ 

 

 

Ibnu Umar r.a. berkata: “Ada beberapa orang sahabat Nabi Saw. 

diantara mereka ada Sa‟ad. Mereka sedang berkumpul dan makan 

daging, tiba-tiba salah satu isteri Nabi Saw. berseru: „Itu daging 

                                                           
28

 Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, Pipih 

Imran Nutsani, Fitri Nurhayati, (Solo: Insan Kamil, 2012), 863. 
29

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Biawak. Diakses pada tanggal, 08-04-17. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Biawak.%20Diakses%20pada%20tanggal,%2008-04-17


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

dhab (biawak).‟ Maka mereka langsung berhenti makan. Maka 

Nabi Saw. bersabda: „Makanlah karena itu halal.‟ Atau: „Tidak 

apa memakannya, tetapi  ini bukan makananku.‟” (HR. Bukhari)
30

 

 

Hadis diatas menyatakan bahwa, daging biawak tidak 

haram. Daging biawak merupakan daging yang dihalalkan, tetapi 

bukan termasuk makanan yang dikonsumi oleh Nabi Saw.  

c. Belalang 

Rasulullah Saw. Bersabda: 

 ِ ًّ غَ اىَّْجِ ٍَ َّب  ْٗ فىَ ، قَبهَ : غَضَ ْٗ ِِ أثَِىْ أَ ِِ اثْ ٌَ ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ  صَوَّ اللهِ ػَيَ

ؼَُٔ اىْجَشَادَ . ٍَ َّؤمُْوُ  عِزًّب، مَُّْب  ْٗ ادٍ أَ َٗ  عَجْغَ غَضَ
 

“Diriwayatkan dari Ibnu Abu Aufa r.a., ia berkata, Kami 

berperang bersama Nabi Saw. sebanyak tujuh atau enam 

peperangan. Kami pun pernah memakan belalang bersamanya.‟” 

(HR. Bukhari)
31

 

 

d. Kelinci 

Rasulullah Saw. Bersabda: 

ا  ْ٘ ُِ فَغَؼَ شَا ْٖ شِّ اىظَّ ََّ ْْفَجَْْب أسَّْجَبً ثِ شَسَّْب فَبعْزَ ٍَ ب ىِلِ قَبهَ  ٍَ  ِِ َّظِ ثْ ِْ اَ ػَ

ب  َٖ ب أثََب غَيْذَخَ فَزثََذَ َٖ ٍْذُ ثِ َ ب فَؤرَ َٖ ٍْذُ دَزَّى أدَْسَمُ ا قَبهَ فَغَؼَ ْ٘ ِٔ فَيغََجُ ٍْ ػَيَ

ْ٘ هِ اللهِ  ب إِىَى سَعُ َٖ ٌْ فخَِزَ َٗ ب  َٖ سِمِ َ٘ ٍْذُ  فجَؼََثَ ثِ َ ٌَ فَؤرَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ صَوَّ اللهِ ػَيَ

ٌَ فَقَ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ هَ اللهِ صَوَّ اللهِ ػَيَ ْ٘ ب سَعُ َٖ   جِئَُ .ثِ
 

       “Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, „Ketika Kami sedang di 

Maruzhahran, kami melihat seekor kelinci berlari sambil 

melompat-lompat, lalu mereka berupaya untuk menangkapnya, 

akan tetapi mereka gagal, Anas berkata: lalu saya berusaha 

mengejar kelinci tersebut, lalu Abu Thalhah menyembelihnya, 

kemudian Abu Thalhah memberikan pangkal paha kelinci itu 

kepada Rasulullah Saw. lalu saya membawakannya kepada beliau 

dan beliau menerimanya‟” (HR. Bukhari dan Muslim)
32

 

 

                                                           
30

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu’Lul Wal Marjann Fiima Hafaqa ‘Alaihi Asy-Syaikhani Al-

Bukhari Muslim, Abu Firly Bassam Taqiy, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2013), 557. 
31

 Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim..., 862. 
32

 Ibid., 689. 
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e. Kuda 

 ِِ ِْ جَبثشِِ ثْ هَ اللهِ ػَ ْ٘ َُّ سَعُ ِٔ  صَوَّ  ػَجْذِ اللهِ أَ ٍْ عَيَّ اللهُ ػَيَ َٗ ًَ  ْ٘ ٌَ ى  َٖ َّ ٌَ
ٍْجشََ   خَ

ٍْوِ. ًِ اىْخَ ْ٘ َُ فًِ ىذُُ أرَِ َٗ يٍَِّخِ  ْٕ َ شِ الْأ َُ ًِ اىْذُ ْ٘ ِْ ىذُُ   ػَ
 

“Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. pada 

saat perang Khaibar melarang kaum muslimin makan daging 

keledai jinak, dan mengizinkan memakan daging kuda.” (HR. 

Bukhari)
33

 

 

f. Bangkai Laut 

ِِ ػَجْذِ اللهِ ، قَبهَ : ثَؼَثََْب  ٌْثُ جَب ثِشِ ثْ ْ٘ هِ اللهِ دَذِ ِٔ  سَعُ ٍْ صَوَّ اللهِ ػَيَ

 ٌَ عَيَّ َٗ  ْ٘ ٍْشَُّب أثَُ ٍِ بِئخَِ سَامِتٍ، أَ ََ ٍْشَ ثلَثََ حِ، َّشْ صُذُ ػَ ُِ اىْجَشَّ ٍْذحََ ثْ ػُجَ

ٌْذٌ دَزَّى  عٌ شَذِ ْ٘ شٍ، فَؤصََب ثََْب جُ ْٖ َْب ثِبىغَّب دِوِ ِّصْفَ شَ َْ ٌْشً، فَؤقََ قشَُ

ٍْشَ اىْخَجَػِ فَؤىَْقىَ ىََْب اىْجَذْشُ داَثَّخً  ٍْشُ جَ ًَ رىَِلَ اىَْجَ َِّ أمََيَْْب اىْخَجَػَ، فَغُ

ْْجَ  ب اىْؼَ َٖ ،ٌقَُبهُ ىَ ِٔ دمَِ َٗ  ِْ ٍِ َّْب  َٕ ادَّ َٗ شٍ،  ْٖ ُْْٔ ِّصْفَ شَ ٍِ دَزَّى  شُ، فَؤمََيَْْب 

ذَ  ََ ِٔ فََْصَجَُٔ، فَؼَ ِْ أظَْلػَِ ٍِ ٍْذحََ ظِيؼَبً  ػُجَ ْ٘ َْب فَؤخََزَ أثَُ ٍُ ٍَْْب أجَْغَب ثبَثَذْ إِىَ

شَّ رذَْزَُٔ. ََ ثَؼِشًا فَ َٗ أخََزَ سَجُلً  َٗ ؼَُٔ،  ٍَ هِ سَجُوٍ  َ٘  إِىىَ أغَْ
 

“Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata, „Rasulullah 

Saw. mengutus kami sebanyak tiga ratus orang penunggang kuda. 

Komandan kami adalah Abu „Ubaidah bin Al-Jarrah. Kami 

(bertugas) mengintai rombongan dagang Quraisy. Lalu kami 

menginap khabath (daun yang dilembutkan dengan cara dipukul 

dengan tongkat). Karenanya, pasukan tersebut dinamakan 

pasukan khabath. Kemudian tiba-tiba laut menghayutkan kepada 

kami seekor binatang yang disebut ikan paus. Maka kami 

memakan ikan itu selama setengah bulan, dan kami meminyaki 

rambut dari lemaknya, sampai tubuh kami kembali kepada orang 

yang paling tinggi bersamanya dan mengambil seseorang dan 

seekor unta untuk lewat dibawahnya” (HR. Bukhari)
34

 

 

2. Berikut adalah beberapa hal tentang makanan yang menurut sebagian 

ulama dikategorikan sebagai makanan yang diharamkan. Antara lain 

sebagai berikut:  

                                                           
33

 Ibid., 692. 
34

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu’Lul Wal Marjann Fiima Hafaqa ‘Alaihi Asy-Syaikhani Al-

Bukhari Muslim..., 460-461. 
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a. Bangkai  

Binatang-binatang yang mati tanpa disembelih, seperti 

binatang yang mati dicekik, dipukul, jatuh, diterkam binatang 

buas, daging babi, dan yang disembelih selain dengan nama Allah 

SWT, seperti atau nama berhala, dan lain-lain. Para ulamafikih 

sepakat, bahwa bangkai hewan darat adalah haram, yang 

berpedoman pada firman Allah SWT pada Qs. Al-Maidah, 5 : 3, 

yang berbunyi:  

                          

                              

                        

                            

                                

      

 

“Diharamkan atasmu bangkai, darah, bangkai, daging babi, 

binatang yang disembelih tidak dengan nama Allah, yang mati 

dicekik, mati dipukul, mati jatuh, mati ditanduk, mati yang telah 

dimakan binatang buas, kecuali yang dapat kamu sembelih dan 

dilarang memakan binatang yang disembelih atas nama berhala”
35

 

 

Hewan yang suka memakan kotoran, Imam Syafi‟i 

berpandangan haram atas hewan yang suka makan kotoran, 

sedangkan Imam Malik, memakruhkannya.
36

 

                                                           
35

 Departemen Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata..., 26 
36

 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulu>ghul Mara>m, (Bandung: Jabal, 2011), 343. 
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Daging binatang yang mati tidak karena proses 

penyembelihan yang disyariatkan juga termasuk dalam kategori 

bangkai, karena bangkai adalah haram hukumnya jika 

memakannya, terkecuali daging ikan dan belalang.
37

 

Sedangkan makanan yang halal dicampur najis, menurut 

ulama-ulama fikih terdapat dua perbedaan pendapat, yaitu 

pendapat pertama mengharamkannya semata-mata karena terjadi 

percampuran, meskipun makanan tersebut tidak mengalami 

perubahan warna, bau ataupun rasa dari najis yang 

mencampurinya. Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama. 

Sedangkan pendapat yang kedua, yaitu memegang terjadinya 

perubahan (pada zat makanan). Pendapat dari Imam Malik.
38

 

b. Himar/Keledai jinak (piaraan)
39

 

Keterangan: 

ِِ ػَجْذِ  ٌْثُ جَبثشِِ ثْ هُ اللهِ دَذِ ْ٘ َٖى سَعُ ب قوََ : َّ ََ ُٖ ْْ ًَ اللهُ ػَ اللهِ سَظِ

صَ فِى  سَخَّ َٗ شِ  َُ ًِ اىْخُ ْ٘ ِْ ىذُُ ٍْجَشَ ػَ ًَ خَ ْ٘ ٌَ  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ صَيَّى اللهُ ػَيَ

ٍْوِ.  اىْخَ
 

“Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata, “Ketika perang Khaibar, 

Rasulullah Saw. melarang makan daging himar peliharaan, dan 

mengizinkan makan daging kuda.”  (HR. Bukhari dan Muslim)
40

 

 

c. Binatang-binatang yang disuruh membunuhnya,
41

 yaitu: 

1) Tikus 

                                                           
37

 Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi Dan Fiqh Kontemporer..., 266. 
38

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Imam Ghozali Said, A. Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1995), 327. 
39

 Ibnu Mas‟ud, et al, Fiqih Madzhab Syafi’i..., 439. 
40

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu’Lul Wal Marjann..., 556. 
41

 Ibnu Mas‟ud, et al, Fiqih Madzhab Syafi’i..., 443. 
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2) Kalajengking 

3) Burung Elang 

4) Anjing Penggigit 

5) Bengkarung/Kadal (semacam binatang berbisa, yang 

berkaki empat, yang bentuknya seperti cicak, agak besar 

sedikit). 

Keterangan: 

 ِٔ ٍْ هُ اللهِ صَيَّى اللهُ ػَيَ ْ٘ شَسَعُ ٍَ بقَبىَذْ : أَ َٖ ْْ ًَ اللهُ ػَ ِْ ػَب ئِشَخَ سَظِ ػَ

اىْؼَقْشَةِ  َٗ ًِ : اىَْفَآسََحِ  اىْذَشَا َٗ ا عِقَفِ اىْذِوِّ  َ٘ ظِ فَ َْ ٌَ ثِقَزوِْ خَ عَيَّ َٗ
اىْغشَُاةِ  سِ.َٗ ْ٘ اىْنَيْتِ اىْؼَقُ َٗ اىْذُذٌََّب  َٗ 

 

“Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw., menyuruh 

membunuh lima macam binatang yang merusak, di musim halal 

(biasa) dan di musim haram ihram, yaitu: tikus, kalajengking, 

gagak, elang, dan anjing penggigit.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Keterangan lain: 

 

شَثِقَزوِْ  ٍَ ٌَ أَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ًَّ صَوَّ اللهُ ػَيَ َُّ اىَّْجِ ُْْٔ أَ ًَ اللهُ ػَ ِْ عَؼْذٍسَظَ ػَ

ٌْغِقبً. َ٘ بُٓ فُ ََّ عَ َٗ صْؽِ  َ٘  اىْ
 

“Dari Sa‟ad r.a., bahwa Nabi Saw. telah menyuruh membunuh 

bengkarung/kadal dan dinamakannya binatang itu binatang kecil 

perusak (fuwaisiq)” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

d. Binatang yang dilarang membunuhnya, yaitu semut, lebah 

(tawon), burung teguk-teguk, dan burung suradi (burung yang 

suka memburu burung kecil-kecil)
42

 

ِِ ػَجَّبطٍ   ِِ اثْ هُ اللهِ صَيَّى اللهُ  ػَ ْ٘ َٖى سَعُ َّ بقَبهَ :  ََ ُٖ ْْ سَظٍَِبللهُ ػَ

ُٕذِ,  ذْ ُٖ اىْ َٗ اىَّْذْيَخِ,  َٗ يَخِ :  َْ اةِّ : اىََّْ َٗ َِ اىذَّ ٍِ ِْ قزَوِْ أسَْثَغٍ  ٌَ ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ػَيَ

شَدِ.   َٗ اىصُّ
                                                           
42

 Ibid., 444. 
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“Dari Ibnu Abbas r.a., beliau berkata, “ Rasulullah Saw. melarang 

membunuh empat binatang, yaitu Semut, lebah, burung hud-hud, 

dan burung shurad” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)
43

 

 

e. Binatang-binatang yang hidup di darat dan di air, seperti katak, 

buaya, biawak, ketam, dan sebagainya. Katak bukan saja karena 

hidup di darat dan di air, tetapi juga karena termasuk binatang 

yang terlarang membunuhnya.
44

 

Hewan amfibi adalah jenis hewan yang dapat hidup di darat 

dan di laut, seperti kodok, kura-kura (sulh}afa>)45
, kepiting, ular, 

buaya, anjing laut, dan lain-lain. Untuk jenis hewan ini ada tiga 

pendapat ulama:
46

 

1) Ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah berpendapat, hewan yang 

bisa hidup di darat dan di laut haram dimakan karena 

termasuk kha>bith. Adapun untuk ular haram juga hukumnya 

karena berbisa, sedangkan Rasulullah Saw., sendiri melarang 

membunuh kodok. Jika kodok itu halal, Rasulullah Saw., 

tidak akan melarang untuk membunuhnya. 

2) Ulama Malikiyah berpendapat, “Boleh hukumnya memakan 

daging kodok, serangga, kepiting, dan kura-kura (sulh}afa)
47

, 

karena tidak ada nash atau dalil yang mengharamkannya. 

                                                           
43

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam..., 730. 
44

 Ibnu Mas‟ud, et al, Fiqih Madzhab Syafi’i..., 445. 
45

Achmad Warson Munawwir, Muhammad Fairuz, Al-Munawwir Edisi Indonesia-Arab, 

(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 2007), 477. 
46

 Wahbah Az-Zuhaili,Terjemahan al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid 4..., 334. 
47

Achmad Warson Munawwir, Muhammad Fairuz, Al-Munawwir Edisi Indonesia-Arab, 

(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 2007), 477. 
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Adapun pengharamannya dengan alasan kha>bith, haruslah 

dengan nash syar‟i, bukan dengan pendapat manusia. Jadi, 

hewan-hewan yang dianggap kha>bith oleh manusia 

hukumnya tidak haram, selama tidak ada nash 

pengharamannya. 

3) Ulama Hanabilah dalam hal ini memiliki perincian hukum. 

Mereka berpendapat bahwa setiap hewan yang bisa hidup di 

darat dan di air tidak halal jika tanpa disembelih, seperti 

burung air, kura-kura (sulh}afa)
48

, dan anjing laut, kecuali 

yang tidak punya darah seperti kepiting yang menurut Imam 

Ahmad hukumnya halal dimakan, meskipun tanpa 

disembelih. Karena, kepiting itu hewan laut yang hidup di 

darat. Ia juga tidak memiliki darah sehingga tidak perlu 

disembelih. Karena, kepiting itu hewan laut yang hidup di 

darat. Ia juga tidak memiliki darah sehingga tidak perlu 

disembelih, berbeda dengan hewan yang memiliki darah yang 

harus disembelih dahulu sebelum dimakan. Akan tetapi, 

pendapat yang ashah sebagaimana dalam Syarah al-Muqni’ 

karya Ibnu Muflih al Hambali, kepiting itu tidak halal 

dimakan kecuali setelah disembelih. 

ِ صَيَّى  ًّ ْْذَ اىَّْجِ ٍْتٌ ػِ َُ قَبهَ : رمََشَغَجِ ب ََ ِِ ػُثْ ِِ ثْ ََ دْ ِْ ػَجْذِ اىشَّ ػَ

 ًُّ َٖى اىَّْجِ ِٔ فََْ ٍْ ب فِ َٖ ٌَجْؼَيُ فْذعََ  رَ مَشَ اىعِّ َٗ ا ءً  َٗ ٌَ دَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ اللهُ ػَيَ

ِْ قَزوِْ اىعِّ  ٌَ ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ  فْذعَِ. صَوَّ اللهُ ػَيَ
                                                           
48

 Ibid., 477. 
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      “Dari Abdurrahman bin Utsman berkata, “Bahwasanya 

seorang tabib bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang katak 

yang dia jadikan dalam (ramuan) obat, maka beliau Saw. 

melarang untuk membunuh katak.” (HR. Ahmad)
49

 

 

Hadis ini menyatakan bahwa katak dilarang dibunuh kecuali 

katak yang tidak dijadikan obat. Kalau dilarang 

membunuhnya, tentu memakannya dilarang pula. 

Rasulullah Saw. bersabda, 

َُ َّبطٌ  ٌَ قوََ : مَب عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ صَوَّ اللهُ ػَيَ ًّ ِِ اىَّْجِ شَ ػَ ََ ِِ ػُ ٌْظُ اثْ دَذِ

 ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ صَوَّ اللهُ ػَيَ ًّ ِْ أصَْذَب ةِ اىَّْجِ ا ٍِ ْ٘ َٕجُ ٌْ عَؼْذٌ فَزَ ِٖ ٍْ فِ

 ِ ًّ اجِ اىَّْجِ َٗ ِْ ثَؼْطِ أصَْ ٍِ شَأحٌَ  ٍْ ٌُ ا ُٖ ٌٍ فََْبدرَْ ِْ ىذَْ ٍِ  َُ ْ٘ اللهُ  صَوَّ ٌَؤمُْيُ

 ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ هُ الله ػَيَ ْ٘ ا فَقَبهَ سَعُ ْ٘ غَنُ ٍْ َ ٌُ ظَتٍّ فَؤ ُ ىذَْ اللهُ  صَوَّ  أَِّّ

 ِٔ ٍْ عَيَّ ػَيَ َٗ ِٔ قَبهَ : لاثََؤطَْ ثِ ْٗ ُ دَلَ هٌ أَ ا فَإَِّّٔ ْ٘ َُ ِٗ اغْؼَ ا أَ ْ٘ ٌَ : مُيُ
ى. ٍِ ِْ غَؼَب ٍِ ٍْظَ  ىنََُِّْٔ ىَ َٗ 

 

Ibnu Umar r.a. berkata: “Ada beberapa orang sahabat Nabi 

Saw. diantara mereka ada Sa‟ad. Mereka sedang berkumpul 

dan makan daging, tiba-tiba salah satu isteri Nabi Saw. 

berseru: „Itu daging dhab (biawak).‟ Maka mereka langsung 

berhenti makan. Maka Nabi Saw. bersabda: „Makanlah 

karena itu halal.‟ Atau: „Tidak apa memakannya, tetapi  ini 

bukan makananku.‟” (HR. Bukhari)
50

 

 

Hadis diatas menyatakan bahwa, daging biawak tidak haram. 

Daging biawak merupakan daging yang dihalalkan, tetapi 

bukan termasuk makanan yang dikonsumi oleh Nabi Saw.  

f. Binatang yang memakan kotoran, baik kotoran orang, maupun 

kotoran binatang.
51

 

Keterangan: 

                                                           
49

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam..., 733. 
50

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu’Lul Wal Marjann..., 557. 
51

 Ibnu Mas‟ud, et al, Fiqih Madzhab Syafi’i..., 445. 
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هُ اللهِ صَيَّى اللهُ  ْ٘ َٖى سَعُ ب قَبهَ : َّ ََ ُٖ ْْ ًَ اللهُ ػَ شَ سَظِ ََ ِِ ػُ ِِ ا ثْ ػَ

ب. َٖ ِّ اَ ىْجَب  َٗ ِِ اىْجَلَ ىَخِ  ٌَ ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ  ػَيَ
 

“Dari Ibnu Umar r.a., beliau berkata, Rasulullah Saw. melarang 

(makan daging) Jallalah (Hewan pemakan kotoran, dan (minum) 

air susunya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
52

 

 

Adapun ayam, burung, dan binatang-binatang yang halal 

dimakan, bila makannya kebanyakan kotoran, haram juga 

memakannya sebab dagingnya berasal dari najis. 

g. Binatang landak
53

 

Binatang landak merupakan binatang yang kulitnya berduri tajam, 

seolah-olah sebagai bulunya. 

ب قَوَ : ََ ُٖ ْْ ًَ اللهُ ػَ شَ سَظِ ََ ِِ ػُ ِِ اثْ ْْذَُٓ فَقَبػَ ٍْخٌ ػِ ؼْذُ أثََب  : هَ شَ َِ عَ

ٌَ فَقَبهَ :  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ِ صَيَّى اللهُ ػَيَ ًّ ْْذَ اىَّْجِ هُ : رمُِشَ ػِ ْ٘ ٌْشَحَ ٌَقُ ب]ُٕشَ َٖ  [اَِّّ

َِ اىْخَجَب ئِثِ. ٍِ ٍْثخٌَ  هُ اللهِ خَجِ ْ٘ َُ سَعُ ُْ مَب شَ : إِ ََ ُِ ػُ صَيَّى اللهُ ]فَقَبهَ اثْ

 ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ب قوََ  ػَيَ ََ َ٘ مَ ُٖ َٕزاَ فَ  [.قَبهَ 
 

Dari Ibnu Umar r.a., telah berkata seorang syaikh yang berada di 

sisinya berkata. „Saya mendengar Abu Hurairah r.a. berkata, „Ia 

(Landak) disebut di sisi Nabi Saw., maka beliau bersabda, 

„Sesungguhnya ia adalah‟ salah satu dari hewan-hewan yang 

buruk‟. „(Lalu Ibnu Umar r.a. berkata, „Apabila Rasulullah Saw., 

telah mengatakan demikian ini, maka ia (Landak) sebagaimana 

yang beliau katakan.‟” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)
54

 

 

Akan tetapi, Imam Syafi‟i menghalalkan binatang itu sebab 

orang Arab sangat menginginkannya. Hadis di atas adalah lemah 

menurut pendapatnya. 

h. Darah
55

 

                                                           
52

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam..., 732. 
53

 Ibnu Mas‟ud, et al, Fiqih Madzhab Syafi’i..., 440. 
54

 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillah al-Ahkam..., 731. 
55

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid..., 328-329. 
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Fuqaha telah sepakat bahwa darah yang mengalir dari hewan 

yang disembelih adalah haram hukumnya. Hal ini ada empat 

macam daging, yaitu daging binatang buas, hewan jinak yang 

berkuku, daging hewan yang disuruh membunuhnya ditanah suci, 

daging hewan yang dirisihkan serta menjijikan. 

Bahwasannya, hewan yang haram bangkainya, haram pula 

darahnya, dan kriteria darah disini adalah darah yang sifatnya 

darah yang mengalir. 

i. Binatang buas (siba>‘) yang bertaring, berkuku dan berkaki 

empat
56

 

 ِ ًّ ِِ اىَّْجِ ٌْشَحَ ػَ ُٕشَ  ًْ ِْ أثَِ َِ ػَ ٍِ ٌَ قَبهَ مُوُّ رِيْ َّبةٍ  عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ صَيَّى اللهُ ػَيَ

.ًٌ جَبعِ فَؤمُْئُُ دَشَ  اىغِّ
 

“Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw.beliau bersabda, 

„Memakan daging semua binatang buas itu hukumnya adalah 

haram.” (HR. Bukhari)
57

 

 

Yang dimaksud binatang buas (siba>‘) adalah binatang yang 

memangsa binatang lain dengan bengis seperti singa, serigala dan 

kuku-kuku yang tajam yang dipakai untuk mencengkram dan 

taring yang tajam untuk mengoyak daging mangsanya dengan 

ganas. 

Semua binatang yang memiliki taring dan kuku (untuk 

menyerang lawan serta digunakan sebagai senjata andalan) adalah 

haram dimakan dagingnya, seperti kera/ monyet (Al-qird), 

                                                           
56

 Ibid., 330-332. 
57

 Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim..., 693. 
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harimau belang, singa, gajah, buaya, dan lain-lain yang memiliki 

taring dan kuku yang digunakan untuk menyerang mangsanya.
58

 

Para ulama fikih, sepakat atas keharaman daging binatang 

buas yang bertaring yang dengannya ia membinasakan dan 

melukai binatang dan makhluk lain, seperti, singa, harimau, 

serigala, beruang, kucing, gajah, badak, dan macan.
59

 

Terkait pengharaman binatang buas berkaki empat tersebut, 

sependapat dengan Imam Syafi‟i, Asyhab, pengikut Imam Malik, 

dan Imam Abu Hanifah, hanya saja mereka berselisih pendapat 

tentang jenis-jenis binatang buas yang diharamkan.
60

 

j. Binatang-binatang yang menjijikan  

Al-kha>bith (buruk) adalah sesuatu yang menjijikan, baik 

karena najis maupun bukan, karena najis sedangkan lawan dari 

katanya adalah baik-baik (t}ayiba>t).61
 

Imam Syafi‟i mengharamkan binatang-binatang yang 

menjijikan bagi jiwa, seperti serangga, katak, ketam, penyu, kera 

(al-qird). Adapun pengharaman monyet juga didasari dari segi 

karakteristiknya, yaitu binatang yang cerdas, cepat paham yang 

menyerupai manusia dalam kebanyakan kondisinya, tertawa, 

                                                           
58

 Ahmad Isa Asyur, Fiqih Islam Praktis Bab: Muamalah, (Solo: Pustaka mantiq, 1995), 389. 
59

 Abdullah Zaki Alkaf, Beda Pendapat Empat Madzhab, (Bandung: Hasyimi, 2012), 194. 
60

 Ibid., 194. 
61

 Abdul Azziz Muhammad azzam. Fiqih Muamalah..., 467. 
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memukul, dan jinak dengan manusia serta berpostur mirip halnya 

manusia.
62

  

Ulama fikih yang lain, membolehkannya, dan ada pula yang 

sekedar memakruhkannya. Perbedaan pendapat ini disebabkan 

oleh adanya pengertian khaba>’ith. Firman dalam surah Qs. Al-

A‟raf, 7 : 157), yang berbunyi:  

                   

                         

                              

                               

       

 

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 

yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 

dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 

memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang 

yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-

orang yang beruntung.”
63

  

 

Ulama fikih berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

perkara-perkara yang buruk (keji) adalah apa yang dianggap 

menjijikan oleh jiwa, maka mereka mengatakan bahwa semua 

binatang yang menjijikan adalah haram.
64
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 Ibid., 478. 
63

 Departemen Agama RI, Syaamil Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata..., 170. 
64

 Abdul Azziz Muhammad azzam. Fiqih Muamalah..., 336. 


